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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu metode jenis penelitian yang mempelajari tentang 

fenomena dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah. Penelitian 

lapangan (field research) artinya penulis melakukan penelitian 

guna mengumpulkan data yang bersumber dari objek yang diteliti 

dan  memperoleh data-data yang lengkap dan akurat. Penggunaan 

metode jenis penelitian ini pada hakikatnya merupakan metode 

yang bertujuan untuk menemukan secara khusus dari realitas yang 

tengah terjadi di masyarakat.
1
 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan studi langsung ke lapangan untuk memperoleh data 

yang konkrit mengenai sistem pengupahan yang diterapkan pada 

konveksi Paris Collection  di Desa Bandungrejo Kecamatan 

Kalinyamatan Kabupaten Jepara. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus. Digunakannya 

teknik ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam dan 

terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena yag akan 

diteliti. Berdasarkan metode kualitatif, penelitian studi kasus yang 

digunakan peneliti dengan cara menggabungkan instrumen 

wawancara serta analisis dokumentasi yang berhubungan dengan 

berbagai faktor atau fenomena hubungan sosial yang bertujuan 

untuk menunjukkan pemahaman-pemahaman yang lebih 

mendalam.
2
 

 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian ini diteliti secara lapangan yang dilaksanakan 

di Konveksi Paris Collection yang beralamat di Desa Bandungrejo 

RT.01/RW.02 Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara. Waktu 

penelitian dilakukan oleh peneliti dimulai pada tanggal 12 Juni 2023 

sampai dengan 03 Januari 2024. 

 

                                                      
1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 160 
2 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 20 
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C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan sumber utama dalam penelitian. 

Subyek dalam penelitian ini adalah beberapa orang yang memberikan 

informasi mengenai data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek adalah pemilik konveksi, admin 

dan buruh jahit konveksi Paris Collection dan pekerja di konveksi 

Paris Collection. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek darimana data-data dapat 

diperoleh. Peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi berupa 

data-data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam mencari informasi 

dapat diperoleh dengan berbagai cara dan dengan mencari sumber 

yang tepat. Untuk mendapatkan kelengkapan data tersebut, peneliti 

menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

langsung melalui wawancara. Dalam studi kualitatif, pengumpulan 

data dilakukan peneliti  dengan cara turun langsung ke lapangan 

dengan maksud wawancara mendalam dengan pemilik dan pekerja.
3
 

Sumber dari data primer peneliti didapat dari lokasi penelitian dan 

hasil wawancara dengan para pelaku usaha Konveksi Paris Collection 

di Desa Bandungrejo Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara 

yaitu pemilik konveski, admin, serta 5 buruh jahit. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama pengumpulan data adalah agar peneliti 

mendapatkan informasi tentang kejadian-kejadian yang terjadi di 

lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan metode untuk memperoleh 

penjelasan dan mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab 

antara dua orang atau lebih untuk memperbincangkan suatu topik 

atau permasalahan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara mendalam. Hasil 

data dari wawancara tersebut merupakan data yang terkait dengan 

keterangan dan pendapat seseorang secara lisan dalam suatu 

                                                      
3 Nurlina T Muhyiddin, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi & Sosial, ( Jakarta: 

mSalemba, 2018), 137 
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permasalahan. Sehingga data yang diperoleh tersebut dapat 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
5
 

Pada metode ini, peneliti mewawancarai secara langsung 

terhadap subjek yang dapat dimintai informasi terkait masalah 

yang diteliti yaitu pemilik konveksi, admin, serta 5 buruh jahit di 

konveksi Paris Collection di Desa Bandungrejo Kecamatan 

Kalinyamatan Kabupaten Jepara. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa 

catatan-catatan yang ada hubungannya dengan rumusan masalah 

yaitu catatan upah buruh jahit beberapa foto dengan narasumber 

yaitu pemilik konveksi, admin serta foto dengan para buruh jahit. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pengecekan keabsahan data ini sangat penting dilakukan 

disebuah penelitian. Pada penelitian ini pelaksanaan teknik 

pemeriksaan menggunakan teknik triangulasi. Maka peneliti 

memerlukan cara berikut:
6
 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji krediilitas data 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Peneliti memperoleh data dari berbagai sumber yang 

berbeda yaitu dengan melakukan wawancara pemilik konveksi, 

admin serta 5 buruh jahit. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas 

suatu data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dapat diakukan 

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang kredibel. Peneliti menggunakan 

beberapa teknik yaitu  teknik wawancara dan dokumentasi. 

Pengecekan dengan memeriksa ulang data yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah peneliti memeriksa data dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi  dari data 

yang dimiliki informan. 

                                                      
5 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 106-109 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,  (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 274 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data 

secara sistematis catatan hasil wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman tentang permasalahan yang diteliti. 

Adapun untuk meningkatkan pemahaman tersebut dengan 

menganalisis data yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data artinya merangkum, yaitu memilih hal-hal 

yang pokok dan juga fokus terhadap hal yang penting. Sedangkan 

data yang dirasa tidak perlu dipakai ditinggalkan. Sehingga data 

yang sudah direduksi akan memberikan pola atau gambaran yang 

lebih jelas dan juga mempermudah peneliti untuk memasukkan 

data yang lebih detail.
9
 

2. Penyajian Data 

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. 

Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dalam penulisan ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 

atau penjelasan para informan yang sesuai dengan keterangan atau 

pandangan mereka.
10

  

Dengan menyajikan data, maka dapat memudahkan peneliti 

untuk memahami permasalahan yang terjadi dan merencanakan hal 

selanjutnya berdasarkan data yang sudah dipahami tersebut. Data 

yang disampaikan merupakan hail dari wawancara dalam 

penelitian yang bersumber dari informan. 

3. Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak 

ditemukan bukti-bukti yang lebih kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal sudah didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

                                                      
9 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012), 431 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), , 434 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang bisa dikatakan kredibel.
11

 

  

                                                      
11 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2002), 

126 


